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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan C. ternatea
yang dioptimalisasikan dengan tepung ubi kayu yang dapat
menurunkan angka kematian serta meningkatkan pertambahan berat
badan pedet sapi Bali. Penelitian ini dibagi dalam dua tahap penelitian.
Pada penelitian tahap | dilakukan pengujian in vitro untuk mengetahui
level ideal kombinasi antara C. ternatea dan tepung umbi ubi kayu
dengan perlakuan RO = 100% C. ternatea; R1 = 90% C. ternatea +
10% Ubikayu; R2 = 80% C. ternatea + 20% Ubikayu; R3 = 70 % C.
ternatea + 30% Ubikayu; R4 = 60% C. ternatea + 40% Ubikayu.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa level kombinasi terbaik
diperoleh pada kombinasi 60% C. ternatea + 40% ubikayu dengan
nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik sebesar 68,07% dan
68,59%. Berdasarkan hasil penitian | ini maka dilakukan penelitian
tahap 1l untuk mengetahui respon biologis dari pedet sapi Bali.
Sebanyak 80 ekor pedet sapi Bali digunakan dalam penelitian tahap 11
ini. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah pertambahan
berat badan, ukuran linier tubuh dan angka kematian pedet sapi Bali.
Hasil penelitian tahap 1l ini menunjukan bahwa suplementasi C.
ternatea yang dikombinasikan dengan ubi kayu secara nyata
meningkatkan pertambahan berat badan, perubahan ukuran linier tubuh
dan menekan mortalitas pedet sapi Bali sama nilainya untuk anak sapi
yang mengkonsumsi pakan konsentrat.

Kata Kunci : C. ternatea, in vitro, pertambahan berat badan, angka
kematian, ukuran linear tubuh, pedet sapi Bali
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Abstract

This research aims to know the usage of C. ternatea, optimalized
with tapioca that can reduce the mortality and increase the weight of
Bali calves. This research is divided into two phases. In the first phase,
in vitro test is done to know the ideal combination level between C.
ternatea and tapioca, with R0=100% C. ternatea; R1= 90% C.ternatea
+ 10 % tapioca; R2= 80 % C.ternatea + 20 % tapioca; R3= 70 %
C.ternatea + 30 % tapioca; R4= 60 % C. ternatea + 40 % tapioca. The
result of research shows that R3, that is 60 % C. ternatea and 40 %
tapioca is the best combination level with 67.44 % digestibility for dry
matters and 67,87 % for organics. Based on the results of the first
study the second one is done to know the biological response of Bali
calves. There were 79 Bali calves taken as sample for this research.
Parameters for this second research are body weight, linear body size
and mortality of Bali calves. The result of this second research shows
that C. ternatea supplements combined with tapioca clearly can
increase the body weight and linear body size and reduce the mortality
of Bali calves equals to calves that are given concentrate.

Key words : C. ternatea, in vitro, body weight, mortality, linear body
size, Bali calves

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan
tingginya produksi peternakan ruminansia di musim kemarau dengan
rendahnya curah hujan. Pada musim ini ternak ruminansia mengalami
penurunan berat badan yang dapat menyebabkan tingginya angka
kematian karena rendahnya ketersediaan pakan hijauan. Hal inilah
yang mengakibatkan peurunan berat badan yang dapat menyebabkan
tingginya angka kematian ternak sapi di Nusa Tenggara Timur dan
berdampak terhadap penurunan jumlah produktivitas sapi dari daerah
ini. Kelahiran pedet biasanya terjadi pada musim kemarau, oleh karena
tidak didukung dengan ketersediaan pakan menyebabkan tingginya
kematian pedet (Jelantik et al., 2008). Kekurangan pakan hijuan di

Jurnal AGRIOVET Vol.3 No.2 April 2021| 158



Optimalisasi pemanfaatan Clitoria ternatea Sebagai Pakan . . .

musim kemarau mengakibatkan rendahnya produksi air susu induk
sapi untuk pertumbuhan dan perkembangan anak sapi sehingga
menyebabkan tingginya angka kematian pada anak sapi (Bamualim
dan Wirdahayati, 2005).

Pertumbuhan dan kualitas bakalan dapat ditingkatkan dengan
menggunakan teknologi pakan suplemen pedet dan teknologi ini juga
dapat menekan angka kematian dan meningkatkan kaualitas bakalan.
Tetapi hingga saat ini adopsi teknologi pakan suplemen pedet oleh
masyarakat masih relatif rendah. Faktor-faktor seperti keterbatasan
ketersediaan dan harga pakan suplemen pedet tingkat peternak dan
pedet yang dipisahkan dari induk yang dianggap sebagai teknik yang
sangat baik oleh peternak dan secara ekonomis sangat feasible (B/C
ratio 6,47) Sogen et al., 2010; Copland et al., 2010) merupakan salah
satu penyebab rendahnya laju adopsi (Jermias et al., 2010). Penelitian
yang dilakukan oleh Jelantik dkk., (2014) untuk meningkatkan
adoptabilitas teknologi pakan suplemen pedet dengan menggantikan
sebagian pakan suplemen konsentrat dan leguminosa herbal seperti
kacang nasi, siratro dan Clitoria ternatea yang dapat dihasilkan
sendiri oleh peternak tanpa harus membeli dari pasaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertambahan berat badan yang
dihasilkan dari penggantian 60% pakan suplemen sama nilainya
dengan pakan suplemen konsentrat. C. ternatea paling prospektif
digunakan sebagai bahan dasar pakan suplemen pedet karena tingginya
produksi dan kualitas hijauan dibandingkan dengan leguminosa
lainnya (Jelantik, 2015).

Tanaman C. ternatea mengandung protein kasar berkisar 21-29%,
energi kasar 18,6 MJ/kg, kecernaan bahan organik 69,7%, kecernaan
energi 66,6% dan energi termetabolis pada ruminan 12,4 MJ/kg. Pada
bijinya kandungan protein kasar (25-38%), lemak kasar (10%) dan
gula (5%), dan ternak ruminansia dapat memperoleh sumber protein
dan energi dari leguminosa jenis ini. Pertumbuhan ternak ruminansia
tidak memberikan respon negatif apabila ternak diberikan leguminosa
ini baik berupa hijuan segar maupun berupa hay. Untuk
mengoptimalkan pemanfaatan C. ternatea diperlukan tambahan pakan
sumber energi. Ubi kayu merupakan pakan sumber energi yang murah
dan dapat dihasilkan sendiri oleh peternak. Kandungan nutrisi protein
kasar ubi kayu 4,12% , serat kasar 27,20%, lemak kasar 0,70%, bahan
kering 92,60 % dan kadar abu 4,05 % (Mirwandhono dkk., 2006).
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Dengan demikian dibutuhkan penelitian yang mengkaji penggunaan C.
ternatea yang dikombinasikan dengan ubi kayu sebagai pakan
suplemen pedet sehingga teknologi pakan suplemen pedet dapat lebih
diadopsi oleh peternak.

METODE

Penelitian ini menggunakan dua tahapan penelitian:

1. Pada tahap ini akan dilakukan pengujian secara in vitro level
pemberian Clitoria dan ubi kayu secara invitro dengan
menggunakan rancangan acak lengkap 5 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan yang diuji: (RO = 100% C. ternatea); (R1 =
90% C. ternatea + 10% ubi kayu); (R2 = 80% C. ternatea +
20% ubi kayu); (R3 = 70% C. ternatea + 30%ubi kayu); (R4 =
60% C. ternatea + 40% ubi kayu). Pengukuran kecernaan in
vitro dilakukan dengan teknik dua tahap berdasarkan petunjuk
Tilley dan Terry (1963). Variabel yang diamati pada penelitian
ini adalah kecernaan bahan kering dan bahan organik secara in
vitro. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan sidik ragam
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dan dianalisis
menggunakan SPSS 17.

2. Pada tahap ini akan dilakukan pengujian secara in vivo level
pemberian Clitoria dan ubi kayu pada ternak sapi bali sapihan
pada peternakan rakyat. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Oefafi Kecamatan Kupang Timur dengan menggunakan 79
ekor pedet dengan berat badan 30-50kg. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap 4 perlakuan dan 20
ulangan sehingga jumlah ternak sapi yang digunakan berjumlah
80 ekor pedet sapi Bali yang sedang menyusui. Perlakuan yang
dicobakan adalah (Kontrol = Kontrol dimana pedet
mengkonsumsi rumput alam); (Konsentrat = Pedet yang sedang
menyusui diberikan suplemen konsentrat 2% BB); (C.ternatea
= Pedet yang sedang menyusui diberikan pakan tambahan
berupa hay C. ternatea 2% BB); (Ct + Ubi kayu = Pedet yang
sedang menyusu diberikan pakan tambahan berupa kombinasi
C. ternatea dan ubikayu 2 % BB yang merupakan kombinasi
terbaik hasil penelitian tahap pertama). Parameter yang diamati
pada penelitian ini adalah moratalitas, pertambahan berat badan
dan ukuran linear tubuh sapi bali sapihan. Semua data yang
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diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam (analysis of
variance) menggunakan software SPSS 17.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penambahan ubikayu dalam ransum berbasis Clitoria ternatea
merupakan upaya untuk meningkatkan nilai nutrisi ransum. Estimasi
peningkatan suplai nutrisi ternak dalam penelitian ini diukur dengan
pengukuran kecernaan secara in vitro. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering in vitro bervariasi antara
61,81-68,07% dengan rata-rata 65,51% dan kecernaan  bahan
organiknya mencapai 63,32-68,59%. Secara umum nilai kecernaan
tersebut cukup tinggi, yang menunjukan bahwa ransum berbasis
Clitoria ternatea mempunyai nilai nutrisi yang tinggi bagi ternak
ruminansia. Sebagai contoh, hasil ini lebih tinggi dengan kecernaan
bahan kering (37,85-49,25) dan bahan organik (51,13-68,53%) silase
rumput kumpai yang disuplementasi dengan legum turi mini
(Riswandi, 2014).

Tabel 1. Pengaruh Suplementasi Terhadap Rataan Pertambahan Berat
Badan, dan Ukuran Linear Tubuh Pedet.

Perlakuan
Parameter i SEM P

Kontrol C. ternatea Et + ubi Konsentrat

ayu

PBBh <0.01
(kglekor/hr)  0.02¢  0.06° 0.08° 0.10° 0.01
PPB (cm/hr) 0.03  0.04 0.04 0.05 000 029
PTP_(cm/hr) 0.02°  0.04b 0.045 005" 000 002
PLD (cm/hr) -0.01  0.02 0.04 0.04 002 081

Keterangan : Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang
sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Tepung ubi kayu merupakan bahan pakan yang mudah dicerna
terlebih lagi adanya peningkatan persentase pemberian tepung ubi kayu
dalam ransum perlakuan. Ternak ruiminansia pencernaanya terjadi
secara mekanik atau terjadi dalam mulut dan secara fermentatif,
semuanya tergantung pada ransum serta kandungan nutirisinya
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sehingga memerlukan unsur N dan kerangka atom C dalam
pertumbuhannya (Jouany dan Ushida, 1999). Dari hasil ini diuji lanjut
secara in vivo pada pedet sapi Bali untuk melihat pengaruh pemberian
suplemen pakan C. ternatea yang dikombinasikan dengan ubi kayu
yang dapat menurunkan mortalitas serta meningkatkan PBB dan
pengaruh suplementasi terhadap perubahan ukuran linear tubuh.
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Gambar 1. Persentase tingkat kematian anak Sapi Bali yang
mendapatkan pakan suplemen dan tanpa pakan suplemen

Pembahasan

Kematian pedet yang sangat tinggi dan rendahnya laju pertumbuhan
pedet sapi Bali merupakan penyebab utama rendahnya produksi dan
kualitas bakalan yang dihasilkan dari sistem peternakan ekstensif di
NTT. Mullik dan Jelantik (2010) menyatakan bahwa teknologi
suplementasi pakan suplemen pedet yang telah dikembangkan selama
ini dapat menekan angka kematian dan meningkatkan kualitas
bakalan.Akan tetapi adoptabilitas teknologi pakan suplemen pedet oleh
petani peternak dirasakan masih relatif rendah. Upaya dalam
penyerapan teknologi pakan suplemen pedet telah dilakukan oleh
Jelantik dkk. (2015) dengan menggantikan sebagian pakan suplemen
konsentrat dengan leguminosa herba seperti kacang nasi, siratro dan C.
ternatea yang dapat dihasilkan sendiri oleh peternak tanpa harus
membeli dari pasaran.
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Dari hasil penelitian ini Gambar 1. juga terlihat jelas bahwa terdapat
perbedaan yang mencolok antara mortalitas pedet pada dua strategi
yakni tanpa pakan suplemen dan yang diberikan pakan suplemen.
Pemberian pakan suplemen mampu menurunkan angka kematian pedet
sapi Bali 33,33% menjadi 9,85%. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa dengan cara sederhana dapat menurunkan tingkat mortalitas
anak sapi di NTT. Dengan demikian, memberikan sedikit pakan
suplemen ketika pedet kembali ke kandang bersama induknya setelah
digembalakan dan memberikan sedikit hay C. ternatea serta kombinasi
hay C. ternatea dan tepung ubi kayu, maka kematian pedet dapat
dihindarkan. Jika strategi ini diadopsi oleh sebagian besar peternak di
NTT maka strategi ini akan berdampak sangat besar terhadap
produktivitas sapi Bali di NTT.

Berat badan pedet sapi Bali meningkat sebesar 33,33% pada musim
kemarau. Data dalam Tabel 1 memperlihatkan penggunaan pakan
suplemen pedet berbasis C. ternatea ditambahkan tepung ubikayu
tidak berbeda dengan suplemen konsentrat. Hal ini memberi gambaran
bahwa strategi suplementasi menggunakan legum C. ternatea
ditambahkan tepung ubikayu memberikan potensi yang sama dan dapat
digunakan sebagai pengganti pakan suplemen berbasis konsentrat
dalam meningkatkan PBB pedet. Fenomena ini mendukung apa yang
laporkan Jelantik dkk., (2015c) dalam mempertimbangankan adopsi
pakan suplemen pedet (konsentrat) diantaranya keterbatasan
ketersediaan dan harga pakan suplemen pedet yangdigunakan peternak
serta pedet yang dipisahkan dari induk yang dianggap sebagai teknik
yang sangat baik oleh peternak dan secara ekonomis sangat feasible
(B/C ratio 6,47) Sogen et al., 2010; Copland et al., 2010. Dengan
demikian dibutuhkan upaya untuk memecahkan permasalahan tersebut
sehingga laju adopsi teknologi pakan suplemen pedet dapat
ditingkatkan yang salah satu alternatifnya adalah penggunan
leguminosa herbal sebagai pakan suplemen diantaranya C. ternatea
yang disubtitusi pakan sumber energi (tepung ubi kayu) dengan
perolehan PBBH pedet sapi Bali sebesar 82,52 g dengan selisih 13,34
g PBBh dari pakan suplemen konsentrat.

Pertambahan tinggi pundak pada ternak yang mendapat suplemen
dan tanpa suplemen adalah 0,04 cm/ekor/hari dan 0,02 cm/ekor/hari.
Dengan demikian, terlihat adanya perbedaan tinggi pundak rata rata
dari pedet yang mendapat pakan suplemen dan tanpa suplemen.
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Perbedaan ini disebabkan oleh adanya pemberian pakan suplemen pada
pedet untuk menutupi stres nutrisi di musim kemarau. Dengan
demikian terjadi perubahan kondisi tubuh pedet akibat dari kecukupan
nutrisi yang berdampak deposisi protein menjadi otot dan lemak
subkutan.

Lingkar dada merupakan ukuran linear tubuh yang dipengaruhi oleh
ukuran kerangka dan juga oleh kondisi tubuh yakni tebal tipisnya
jaringan otot dan lemak (Lay dkk., 2000). Pada saat ternak dalam
kondisi gemuk, ukuran lingkar dadanya akan lebih besar, tetapi pada
saat kondisinya menurun atau kurus, kemungkinan karena penyakit
maka ukuran lingkar dadanya akan menyusut.

SIMPULAN

Uji kencernaan secara in vitro didapatkan pada kombinasi
penggunaan pakan 60% C. ternatea dan 40% tepung umbi ubi kayu
merupakan level yang terbaik. Pada uji in vivo dimana pemberian
pakan suplemen berbasis hay C. ternatea yang dikombinasikan dengan
ubi kayu pada malam harinya selepas penggembalaan mampu
menurunkan angka kematian (mortalitas) pedet dari 33,33% menjadi
9,85% memiliki nilai setara dengan pedet sapi yang mendapatkan
pakan suplemen konsentrat, setara dengan pedet sapi yang
mendapatkan pakan suplemen konsentrat. Pemberian suplemen
kombinasi hay C. ternatea dan tepung ubi kayu pada pedet secara
nyata meningkatkan PBB dan pertambahan ukuran linear tubuh serta
dapat menekan angka kematian anak sapi Bali sama nilanya dengan
anak sapi Bali yang diberikan konsntrat.
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